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Abstract. Burnout is a condition characterized by physical, emotional, and mental exhaustion as a form of impact 

from the use of energy that exceeds one's capacity. The purpose of this study is to see the relationship between work 

life balance and workload with burnout in nurses who work at one of the private hospitals in Sidoarjo. The approach 

in this research is quantitative correlation. The research sample consisted of 161 nurses selected through random 

sampling technique from a total of 300 nurses, with a significance level of 5% based on the Issac and Michael table. 

To collect data, the instrument used was a Likert scale to measure work life balance, workload and burnout variables. 

The work-life balance variable has a reliability of 0.956 with 36 items, the workload variable has a reliability of 

0.765 with 36 items, and the burnout variable has a reliability of 0.973 with 32 items. SPSS 30.0 software was used 

to analyze data with multiple correlation techniques. The results showed that there was a significant correlation 

between workload and work-life balance with the level of burnout of nurses. The statistical test results showed a 

coefficient value of 74.004 and p-value <0.001. This means that this correlation model is significant. It can be 

concluded that work life balance and workload simultaneously have a significant influence on burnout in nurses. 
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Abstrak. Burnout adalah kondisi yang ditandai dengan kelelahan fisik, emosional, dan mental sebagai bentuk dampak 

dari penggunaan energi yang melebihi kapasitas seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya 

hubungan antara work-life balance dan beban kerja dengan burnout pada perawat yang bekerja pada salah satu rumah 

sakit swasta di Sidoarjo. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 

161 perawat yang dipilih melalui teknik random sampling dari total 300 perawat, dengan tingkat signifikansi 5% 

berdasarkan tabel Issac dan Michael. Untuk mengumpulkan data, instrumen yang digunakan adalah skala likert untuk 

mengukur variabel work- life balance, beban kerja dan burnout. Variabel work-life balance memiliki reliabilitas 

sebesar 0,956 dengan 36 item, variabel beban kerja memiliki reliabilitas sebesar 0,765 dengan 36 item, dan variabel 

burnout reliabilitas sebesar 0,973 dengan 32 item. Software SPSS 30.0 digunakan untuk melakukan analisis data 

dengan teknik korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara beban 

kerja dan work life balance dengan tingkat burnout perawat. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koenfisiensi sebesar 

74,004 dan p-value < 0,001. Artinya bahwa model korelasi ini signifikan. Dapat disimpulkan bahwa work-life balance 

dan beban kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnouut pada perawat. 

Kata Kunci – Beban Kerja, Kelelahan, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Perawat 

 

I. PENDAHULUAN  

Rumah sakit merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan berupa rawat jalan, 

rawat inap dan gawat darurat, serta menawarkan perawatan medis yang komprehensif. Selain itu, rumah sakit berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara signifikan.[1]. Perawat yang terampil dan 

berpengalaman adalah bagian penting dalam menjalankan rumah sakit. Selain merawat pasien, perawat juga berperan 

sebagai tenaga medis yang memberikan layanan kesehatan untuk membantu meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat.[2]. Dalam menjalankan rumah sakit, perawat yang terampil dan berpengalaman sangat 

penting. Selain merawat pasien, perawat juga berperan sebagai tenaga medis profesional yang memberikan layanan 

kesehatan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.[3]. Perawat dengan beban kerja berlebihan 

bisa mengalami kelelahan dan kehilangan fokus, yang dapat memicu stres terkait pekerjaan. Kondisi ini terjadi ketika 

individu tidak dapat mengelola stres dengan baik, sehingga dapat menimbulkan efek negatif pada kinerja dan 

kesehatan mereka.[4].  
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Penelitian ini penting dilakukan karena burnout dapat berdampak besar pada kesejahteraan seseorang serta 

menurunkan produktivitas dan kinerja di tempat kerja, sehingga penelitian ini menjadi sangat penting. Kondisi ini 

sering ditandai dengan rasa lelah berlebihan, kecemasan, kesedihan, dan masalah kesehatan mental lainnya. Dalam 

beberapa kasus, burnout juga dapat memicu gangguan stres pascatrauma serta penyalahgunaan alkohol atau 

narkoba.[5]. Perawat yang kelelahan sulit bekerja dengan baik, sehingga dapat memengaruhi kualitas layanan yang 

diberikan. Jika kualitas layanan menurun dan sikap terhadap pasien menjadi kurang ramah, maka pasien sebagai 

penerima layanan akan terkena dampaknya[6]. Dampak ini terjadi karena perawat mengalami burnout. 

Menurut Maslach, perawat yang mengalami burnout merasakan reaksi emosional negatif di tempat kerja akibat stres 

yang terus-menerus.[7]. Kelelahan fisik, emosional, dan mental menunjukkan tanda-tanda burnout, yang terjadi akibat 

penggunaan energi melebihi batas kemampuan seseorang. [8]. Menurut Maslach, burnout ditandai dengan tiga gejala 

utama: 1) rasa lelah secara emosional (emotional exhaustion), 2) Depersonalisasi (depersonalization), dan 3) 

menurunnya rasa pencapaian dalam bekerja. [7]. 

Prevalensi burnout dalam profesi keperawatan banyak diteliti di luar negeri. Menurut studi Cañadas-De la Fuente 

dkk., sekitar 80% dari 676 perawat di Andalusia, Spanyol, mengalami tingkat burnout yang tinggi.[9]. Sementara itu, 

penelitian Saparwati dan Apriatmoko di Indonesia menunjukkan bahwa 50,8% perawat di salah satu Rumah Sakit 

Umum Daerah di kota Semarang mengalami sindrom burnout.[10]. Sedangkan Menurut sebuah penelitian oleh 

Indiawati dkk., 71,15% perawat di sebuah rumah sakit swasta di Surabaya dilaporkan mengalami tingkat burnout 

sedang.[11]. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa fenomena burnout juga dialami oleh tenaga kesehatan 

khususnya perawat di salah satu rumah sakit swasta di wilayah Sidoarjo. Survei awal terhadap 35 perawat 

menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami gejala burnout, hingga 47% menunjukkan kecenderungan 

merasakan adanya kelelahan emosional, 19% merasakan depersonalisasi, dan 34% merasakan penurunan prestasi 

pribadi. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa fenomena burnout juga melanda tenaga keperawatan di salah 

satu rumah sakit swasta di daerah Sidoarjo. Secara keseluruhan, tingkat burnout perawat termasuk tingkat sedang, 

yang mana ciri-ciri tersebut sesuai yang dirasakan penderita burnout seperti yang dijelaskan oleh Saparwati dan 

Apriyatmoko. Perasaan lelah yang terus menerus dan persepsi bahwa kapasitas emosional seseorang telah berkurang 

secara substansial merupakan ciri-ciri kelelahan emosional, yang menyebabkan orang menjadi kurang peka terhadap 

lingkungannya. Orang yang berada dalam dimensi depersonalisasi menunjukkan sikap sinis terhadap rekan kerja dan 

pasien, melepaskan diri dari hubungan sosial, dan memiliki keterikatan emosional yang lebih rendah terhadap 

pekerjaan mereka. Sebaliknya, dalam hal penurunan pencapaian pribadi, orang sering memiliki persepsi diri yang 

buruk dan merasa kurang percaya diri dalam keterampilan dan pencapaian profesional mereka[10]. 

Hal ini sesuai dengan gejala burnout yang sering dialami oleh para tenaga kesehatan, yaitu putus asa, sedih, mudah 

frustasi, kesepian, kelelahan fisik dan mental, merasa gagal, cemas yang berujung pada kewaspadaan berlebihan, dan 

mudah terkejut.[12]. Burnout merupakan hasil dari berbagai keadaan. Menurut Maslach & Jackson, faktor-faktor 

penentu ini termasuk demografi (usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, masa kerja), ciri-ciri 

kepribadian, dan karakteristik lingkungan kerja (beban kerja yang berlebihan, kurangnya kontrol, imbalan yang tidak 

memadai, kurangnya komunitas, ketidakadilan, dan konflik nilai yang substansial: tekanan moral).[13]. Sementara 

itu, Hasbeslesben dan Bucklay menyatakan bahwa beberapa faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya burnout 

meliputi: a) faktor psikologis, b) faktor burnout, c) stres pribadi, d) gangguan tidur, e) masalah kesehatan, dan f) 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.[14]. Dengan demikian, penyebab burnout dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal yang saling berhubungan. 

Troppmann mengatakan bahwa beberapa pekerja kesehatan percaya bahwa mereka menghabiskan terlalu banyak 

waktu di tempat kerja, menghabiskan 20 jam seminggu dengan teman dan keluarga dan 4 jam seminggu untuk hobi 

dan rekreasi.[15]. Kondisi ini dapat memengaruhi kehidupan pribadi, keluarga, dan sosial, yang pada akhirnya 

berdampak pada pekerjaan, seperti meningkatnya stres kerja, burnout, serta menurunnya komitmen terhadap 

organisasi.[16]. Work-life balance dapat terganggu ketika tuntutan pekerjaan mulai memasuki ranah kehidupan 

pribadi. [17]. 

McDonald, Brown, dan Bradley menyebutkan bahwa work-life balance merupakan  kemampuan seseorang untuk 

dapat merasakan sejauh mana dirinya merasa puas dalam menjalankan tugas dan keajibannya ketika di dalam maupun 

luar tempat bekerja.[18]. Definisi lain dari work-life balance berdasarkan pada kemampuan individu tentang rasa 

kepuasan dan terlibat baik ketika di pekerjaan maupun kehidupan pribadinya [19]. Menurut McDonald, Brown, dan 

Bradley, work-life balance terdiri dari beberapa dimensi, yaitu: a) Dukungan Manajerial (Managerial Support), b) 

Persepsi terhadap Konsekuensi Karier (Perception of Career Consequences), c) Ekspektasi Waktu dalam Organisasi 

(Organisational Time Expectations), d) Pemanfaatan Kebijakan Berdasarkan Gender (Gendered Nature of Policy 

Utilisation), dan e) Dukungan Rekan Kerja (Co-worker Support).[18]. 

Kelelahan burnout dan work-life balance berkorelasi negatif, menurut penelitian Darmawan dkk. Hal ini 

mengindikasikan bahwa work-life balance dapat mempengaruhi burnout pada perawat, karena burnout terjadi ketika 

seorang perawat merasa tidak puas dengan pekerjaannya akibat tuntutan dan kewajiban yang tidak dapat 
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dipenuhi.[20]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khairani mengungkapkan bahwa terdapat korelasi negatif antara 

work-life balance dan burnout pada perawat yang sudah menikah. Didapatkan hasil dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman menunjukkan koenfisien korelasi sebesar -0,706 dengan nilai p = 0.000 (p <0.05).  Artinya apabila tingkat 

work-life balance semakin tinggi dapat menyebabkan semakin rendahnya burnout yang dirasakan individu. Hal ini 

berbanding terbalik apabila  work-life balance menurun, maka tingkat burnout yang dirasakan cenderung 

meningkat[21]. 

Perawat dituntut harus selalu ada untuk pasien mereka, yang berarti mereka harus selalu bersikap baik, simpatik, 

fokus, dan penuh perhatian.  Namun, perawat berada di bawah tekanan yang lebih besar untuk memberikan perawatan 

yang aman dan efektif ketika ekspektasi lebih tinggi.[22]. Beban kerja yang berlebihan, baik secara fisik maupun 

mental, dapat memicu stres dan kejenuhan kerja, yang berpotensi menurunkan kesejahteraan serta produktivitas 

individu di lingkungan kerja[23]. Menurut Gawron, beban kerja merujuk pada tuntutan tugas yang melibatkan upaya 

fisik dan mental, serta mencerminkan aktivitas dan pencapaian dalam menjalankan pekerjaan.[24]. Beban kerja, 

menurut Nurendra, adalah jumlah pekerjaan yang dituntut organisasi kepada pada pegawai agar pekerjaan tersebut 

dapat diselesaikan dengan cepat. Artinya, karyawan merasa bahwa beban kerja mereka menuntut usaha atau 

membutuhkan kemampuan konsentrasi yang baik agar dapat terselesaikan [25]. Selanjutnya, Gawron juga 

berpendapat bahwa beban kerja terdiri dari tiga aspek utama, yaitu: a) beban mental, b) fisik, c) waktu [24]. Hasil uji 

statistik dari penelitian sebelumnya oleh Putri menunjukkan adanya hubungan posiitif antara beban kerja dengan 

burnout pada perawat di ruang rawat inap RSUD kota Medan  nilai p  value sebesar 0,003 < (r = 0,005)[26]. Lebih 

lanjut, penelitian sebelumnya yang didapatkan oleh  Izzati dan Putri mengetahui terdapat hubungan signifikansi positif 

yang kuat dari beban kerja dan tingkat burnout pada tenaga kerja mixing. Nilai korelasi menunjukkan sebesar r = 

0,775 dan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Artinya, peningkatan beban kerja berbanding lurus dengan 

meningkatnya tingkat burnout, sementara penurunan beban kerja cenderung mengurangi tingkat burnout yang 

dialami.[27]. 

Berbagai penelitian tentang burnout pada perawat yang telah dilaksanakan dari dalam maupun luar negeri ini 

memberikan kontribusi yang bervariasi dengan menggunakan variabel yang berbeda-beda. Beban kerja dan work-life 

balance merupakan faktor independen yang diteliti, sedangkan burnout merupakan variabel dependen. Metode ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang seringkali hanya menekankan pada hubungan antara satu atau 

dua variabel saja. Untuk melihat hubungan secara simultan terhadap burnout, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi baru dengan menggabungkan kedua variabel independen. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul hubungan antara work-life balance dan beban kerja dengan burnout pada perawat 

rumah sakit swasta kota Sidoarjo. 

 

II. METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggambarkan tingkat hubungan 

antara dua atau lebih variabel kuantitatif disebut sebagai penelitian korelasional [28]. Variabel yang digunakan 

penelitian ini ada tiga yaitu burnout (Y) adalah variabel dependen, sedangkan work-life balance (X1) dan beban kerja 

(X2) adalah variabel independen. Populasi penelitian ini berjumlah total 300 perawat di rumah sakit swasta kota 

Sidoarjo.  Dalam penentuan jumlah sampling yang digunakan, peneliti memilih teknik probality dengan jenis simple 

random sampling dengan berdasarkan tabel Issac dan Michael. Dengan demikian, 161 perawat menjadi sampel 

penelitian jika populasi terdiri dari 300 perawat pada taraf 5%. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini berdasarkan tiga jenis alat ukur psikologi, yaitu 

skala work-life balance, skala beban kerja, dan skala burnout, yang disusun dalam bentuk skala Likert. Skala ini terdiri 

dari pernyataan dengan pilihan jawaban yang bersifat favorable dan unfavorable, responden diminta untuk memilih 

satu pilihan jawaban dari empat kemungkinan jawaban yang telah disedikan dan sesuai dengan kondisi responden, 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penelitian ini mengumpulkan 

data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui angket atau kuesioner. Pengumpulan data dilakukan 

secara daring dengan menyebarkan kuesioner melalui google form guna memudahkan akses dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengisian serta pengumpulan data. 

Penelitian ini menggunakan tiga hasil skala adopsi, yakni skala work-life balance diadopsi dari skala yang 

dikembangkan oleh Anisruddin (2024), berdasarkan dari aspek-aspek dikemukakan oleh McDonald, Brown, dan 

Bradley. Aspek tersebut meliputi: a) Dukungan Manajerial (Managerial Support), b) Persepsi Konsekuensi Karier 

(Perception of Career Consequences), c) Ekspektasi Waktu Organisasi (Organisational Time Expectations), d) 

Pemanfaatan Kebijakan Berbasis Gender (Gendered Nature of Policy Utilisation), dan e) Dukungan Rekan Kerja (Co-

worker Support). Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,956 dengan total 36 item.[29]. Untuk mengukur beban kerja, 

penelitian ini menggunakan skala yang diadopsi dan dikembangkan oleh Simanjuntak (2023), yang disusun 

berdasarkan aspek beban kerja menurut Gawron, yaitu beban mental, beban fisik, dan aspek waktu. Skala ini memiliki 
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reliabilitas sebesar 0,765 dengan 36 item.[30]. Sementara itu, burnout menggunakan adopsi berdasarkan skala yang 

dikembangkan oleh Milsa (2024), dengan skala Maslach Burnout Investory-Human Services Survei (MBI-HSS) yang 

berdasarkan tiga aspek burnout yang dikemukakan oleh Maslach, yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan pencapaian prestasi pribadi. Reliabilitas skala sebesar 0,973 dengan total 32 item[31]. Analisis data yang 

digunakan dengan analisis korelasi berganda dengan bantuan software IBM SPSS 30.0 for Windows untuk menguji 

hubungan antara work-life balance, beban kerja, dan burnout pada perawat. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini melibatkan 300 perawat sebagai populasi, dengan 161 perawat sebagai sampel yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini menganalisis tiga variabel, yaitu burnout sebagai 

variabel dependen sedangkan work-life balance dan beban kerja sebagai variabel independen. Peneliti melaksanakan 

uji asumsi klasik sebagai langkah awal dan beberapa prasyarat yang harus terpenuhi. Pertama, sampel diambil secara 

acak untuk memastikan keterwakilan populasi. Kedua, data harus berdistribusi normal, yang diuji melalui uji 

normalitas. Ketiga, hubungan antarvariabel harus bersifat linier, yang dibuktikan melalui uji linearitas. Terakhir, serta 

tidak adanya multikolinieritas dalam data yang diuji dengan uji multikolinieritas.  

 

Tabel 1 Demografis Subjek Penelitian 

Karakteristk Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 30 19% 

Perempuan 131 81% 

Jumlah 161 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa 131 partisipan, atau 81% dari total peserta penelitian, adalah perempuan, 

sementara 30 responden, atau 19%, adalah laki-laki. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase perawat perempuan 

dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan perawat laki-laki. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, ketiga variabel penelitian diuji secara bersamaan (simultan) dengan menggunakan uji 

normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut kaidahnya, distribusi dianggap normal apabila hasil 

signifikansi (sig>0,05) lebih tinggi dari 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas, data work-life balance, beban kerja, 

dan burnout memiliki nilai Asymp. Sig sebesar 0,200. Karena nilai asymptotic significance survei lebih besar dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data beban kerja, burnout, dan work-life balance terdistribusi secara normal. 

Pengujian linearitas ini bertujuan untuk menentukan apakah ada dalam ketiga variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yang linear atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan ANOVA. Kaidah 

yang digunakan dalam pengujian ini menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi (Sig.) hasil linearity kurang 

dari 0,05, maka hubungan antarvariabel dapat dikatakan linier. Hasil normalitas pada burnout dan work-life balance 

(X1→Y) < ,001.  Sedangkan untuk variabel burnout dengan beban kerja (X2→Y) sebesar ,019. Data tersebut dapat 

dikatakan memenuhi asumsi linieritas karena nilai Sig < 0,05. Artinya, terdapat hubungan yang searah antara variabel 

dependen dan independen. 

Untuk mengetahui apakah ada variabel independen dalam satu model yang mirip antara variabel, diperlukan uji 

multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasil Colinearity Statistics, nilai tolerance untuk work-life balance (X1) dan beban kerja (X2) adalah ,989 lebih 

tinggi dari 0,01. Sebaliknya, variabel X1 dan X2 memiliki nilai VIF sebesar 1,011 < 10. Dapat disimpulkan dari 

paparan uji asumsi klasik diatas bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model korelasi. 

 
 

Uji Hipotesa 

Dalam penelitian ini, pemilihan uji hipotesis didasarkan pada hasil uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data work-life balance, beban kerja, dan burnout memiliki distribusi normal 

dengan nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 (>0,05). Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, sehingga analisis 

statistik parametrik dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menerapkan analisis 

korelasi product moment pearson. Uji korelasi dilakukan antara work-life balance (X1) dan beban kerja (X2) dengan 

burnout (Y). Pemilihan metode ini dilakukan berdasarkan karakteristik data yang memenuhi syarat distribusi normal 
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serta skala pengukuran yang sesuai. Oleh karena itu, analisis korelasi yang digunakan dapat menghasilkan temuan 

yang valid dan menggambarkan hubungan antar variabel secara lebih akurat. 

Selanjutnya, untuk mengukur hubungan secara simultan antara work-life balance (X1) dan beban kerja (X2) 

terhadap burnout (Y), digunakan analisis korelasi berganda (R). Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi 

kedua variabel independen dalam menjelaskan variasi burnout. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, analisis ini 

dapat dilakukan secara optimal menggunakan SPSS 30.0 for Windows, hasil  uji menunjukkan lebih reliabel dan 

mampu  diinterpretasikan dengan baik. Dengan demikian, pemilihan metode analisis dalam penelitian ini didukung 

oleh hasil uji asumsi yang menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan untuk analisis statistik parametrik. Dengan 

demikian, hubungan antara variabel yang ditemukan dapat diuji secara valid dan memiliki signifikansi secara statistik. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) antara work-life balance dan burnout sebesar 

0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara kedua variabel tersebut pada perawat. 

Selain itu, untuk hubungan antara beban kerja dan burnout, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,017 dengan nilai p value 

sebesar < 0,05 yang mengindikasikan adanya hubungan positif signifikan antara beban kerja dan burnout pada 

perawat. Sementara itu, hasil uji korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai F sebesar 74,004 dengan p-value < 0,001, 

yang berarti bahwa model korelasi ini signifikan (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa secara simultan, 

work-life balance serta beban kerja mempunyai korelasi yang siginifikan terhadap burnout pada perawat. 

Berdasarkan kategorisasi burnout, sebanyak 28 responden (17%) memiliki tingkat burnout rendah, sebanyak 108 

responden (67%) memiliki tingkat burnout sedang, dan sebanyak 25 responden (16%) mengalami burnout tinggi. 

Untuk variabel work-life balance, sebanyak 18 responden (11%) berada dalam kategori rendah, sebanyak 116 

responden (72%) dalam kategori sedang, dan sebanyak 27 responden (17%) dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk 

variabel beban kerja, sebanyak 5 responden (3%) memiliki beban kerja rendah, sebanyak 149 responden (93%) berada 

dalam kategori sedang, dan sebanyak 7 responden (4%) mengalami beban kerja tinggi. 

 

B. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan atara work-life balance dan beban kerja dengan burnout 

pada perawat di rumah sakit swasta kota Sidoarjo. Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai F sebesar 74,004 

dengan p-value < 0,001, yang mengindikasikan work-life balance dan beban kerja secara simultan terdapat hubungan 

yang signifikan dengan burnout pada perawat, sehingga hipotesis mayor pada penelitian ini diterima. Penelitian ini 

didukung oleh teori  Maslach & Jackson menyebutkan bahwa burnout merupakan hasil dari stres kerja yang berlebihan 

akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu dalam mengelolanya[13]. Selain itu, 

temuan ini juga dikuatkan oleh penelitian Arikoesnandi et al, yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh 

signifikan terhadap burnout, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05)[32]. Temuan dalam penelitian ini semakin 

memperkuat bahwa work-life balance berperan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap burnout. Individu yang 

mampu mengatur keseimbangan antara lingkungan kerja dan kehidupan pribadi dengan baik cenderung lebih mampu 

mengelola kondisi emosional, mental, dan fisik mereka. Dengan demikian, mereka dapat menghindari stres kerja yang 

berlebihan yang berpotensi menyebabkan burnout. Selanjutnya, terdapat adanya korelasi antara beban kerja dan 

burnout Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anandani dan Rahmasari membutikan 

bahwa hasil korelasi antar variabel sebesar 0,000  (sig< 0,05) [33]. Penelitian ini membuktikan beban kerja memiliki 

korelasi positif dengan burnout. Artinya, peningkatan beban kerja akan berdampak pada meningkatnya tingkat 

burnout pegawai, sedangkan pengurangan beban kerja dapat membantu menurunkan risiko burnout[33]. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel work-life balance 

dengan burnout nilai koenfisien korealsi r = -0,686 dan p < 0,000. Temuan ini menunjukkan apabila work-life balance 

seorang perawat tinggi, maka burnout yang dialami semakin rendah. Berbanding terbalik, apabila rendahnya work-

life balance dapat meningkatkan risiko burnout yang lebih tinggi. Hasil ini dikuatkan dengan penelitian Darmawan, 

Silviandari, & Susilawati, yang menemukan hubungan negatif yang signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja 

dengan burnout. Ini berarti semakin tinggi burnout, maka akan semakin rendah work-life balance dan sebaliknya 

semakin rendah burnout maka akan semakin tinggi work-life balance[20]. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Naufal yang menunjukkan bahwa work-life balance berperan penting dalam burnout. Kurangnya work-life balance 

dapat menyebabkan burnout, yang dapat mengakibatkan kelelahan fisik, emosional, dan mental[34]. Studi telah 

menemukan bahwa pekerja yang memiliki tingkat konflik kehidupan kerja yang tinggi lebih cenderung mengalami 

gejala kelelahan seperti berkurangnya kepuasan kerja, penurunan produktivitas, dan peningkatan ketidakhadiran[34]. 

Selanjutnya, penelitian lain yang menyebutkan adanya karyawan yang tidak dapat menyeimbangkan pekerjaan dan 

tanggung jawab pribadi lebih mungkin mengalami depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya[34]. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara beban kerja dengan 

burnout, dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.187 dan p = 0.017. Artinya apabila beban kerja yang dihadapi perawat 

semakin tinggi dapat menimbulkan kecenderungan mereka terkena burnout. Sebaliknya, perawat dengan beban kerja 

yang lebih rendah memiliki risiko burnout yang lebih kecil. Hasil ini dikuatkan dengan penelitian Putri & Izzati yang 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian 
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mixing, dengan koefisien korelasi r = 0.775 dan p = 0.000 (p < 0.05)[27]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

beban kerja yang tinggi dapat memperburuk kondisi fisik dan mental pekerja, sehingga meningkatkan risiko burnout. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Wibawa menyatakan jika beban kerja pegawai 

tinggi, hal tersebut dikarenakan pegawai dituntut untuk mencurahkan kemampuannya sehingga hal tersebut 

menimbulkan kelelahan dan kejenuhan yang berdampak timbulnya burnout syndrome para pegawai[35]. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat burnout pada perawat sebagian besar berada dalam kategori sedang (67%), 

dengan 17% pada kategori rendah dan 16% dalam kategori tinggi. Work-life balance perawat juga didominasi oleh 

kategori sedang (72%), sementara 11% berada dalam kategori rendah dan 17% dalam kategori tinggi. Selain itu, beban 

kerja perawat menunjukkan mayoritas berada pada kategori sedang (74%), dengan 9% dalam kategori rendah dan 

17% dalam kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat burnout yang dialami perawat berada 

dalam kategori sedang dan sejalan dengan work-life balance serta beban kerja yang juga berada dalam kategori sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tekanan kerja yang dialami masih dalam batas yang dapat dikelola. Ketika perawat 

menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, seperti jadwal kerja yang padat, kompleksitas tugas, serta tekanan psikologis 

dalam memberikan pelayanan kesehatan, mereka tetap mampu menjaga keselarahan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Selain itu, meskipun tingginya beban kerja berpotensi menyebabkan kelelahan fisik dan emosional, 

perawat tetap memiliki mekanisme pemulihan yang memungkinkan mereka untuk kembali bekerja secara optimal.  

Sejalan dengan penelitian Galis & Puspitadewi (2023), tingkat burnout yang sedang menunjukkan bahwa individu 

mengalami kelelahan secara fisik dan juga emosional, tetapi masih memiliki kapasitas untuk memulihkan energi dan 

kembali menjalankan tugasnya[36]. Penelitian ini juga membuktikan bahwa work-life balance berperan penting dalam 

mengurangi menurunkan dampak burnout akibat beban kerja yang tinggi. Dalam kondisi ini, pengelolaan stres dan 

dukungan dari lingkungan kerja menjadi faktor yang dapat membantu perawat dalam mempertahankan kinerja serta 

kesejahteraan psikologis mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa work-life balance dan beban kerja 

berkontribusi sebesar 48,4% terhadap burnout (R2 = 0.484). Sementara itu, 51,6% dipengaruhi oleh variabel lain, 

seperti motivasi kerja[37], kualitas hidup[38], stres kerja[39], self efficacy[40], kecerdasan  emosional[41]. 

Limitasi atau keterbatasan dalam penelitian ini yakni ruang lingkup penelitian yang masih belum luas dan 

terbatasnya subjek yang digunakan sebab penelitian ini hanya difokuskan pada satu instansi rumah sakit. Oleh sebab 

itu disaranakan unruk melakukan penelitian dengan melibatkan beberapa instansi kesehatan lainnya. Hal tersebut 

dapat membantu untuk memberikan konsep yang lebih luas mengenai fenomena yang akan diteliti. Selain itu metode 

pengumpulan data yang digunaka masih berbasih kuesioner online yang dapat menyebabkan adanya bias responden. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian selanjutnya diharapakan untuk dapat menggunakan metode wawancara 

atau observasi sebagai variasi dalam penelitian dan mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan akurat.  

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pemaparan materi diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa adanya hubungan yang signifikan antara work-

life balance dan beban kerja dengan burnout pada perawat. Hasil uji korelasi berganda membuktikan nilai F sebesar 

74,004 dengan p-value < 0,001. Artinya hipotesis penelitian diterima. Semakin baik keseimbangan kehidupan kerja 

dan semakin ringan beban kerja, maka tingkat burnout pada perawat cenderung lebih rendah. Sebaliknya, jika work-

life balance buruk dan beban kerja tinggi, maka risiko burnout akan meningkat. 

Penelitian ini juga membuktikan mayoritas  perawat di rumah sakit swasta kota Sidoarjo dengan tingkat burnout, 

work-life balance, dan beban kerja yang berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar rumah 

sakit dapat mengambil langkah-langkah seperti penyesuaian jam kerja, pengaturan beban kerja yang lebih optimal, 

penyediaan dukungan sosial, menyediakan program kesejahteraan mental untuk membantu perawat dalam mengelola 

tekanan kerja mereka, serta kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja untuk meminimalkan risiko 

burnout di kalangan tenaga kesehatan. Dengan adanya strategi coping yang efektif serta dukungan dari lingkungan 

kerja, perawat dapat tetap mempertahankan produktivitas dan kualitas layanan kesehatan yang diberikan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti dengan ruang lingkup yang lebih luas baik dari lokasi 

penelitian maupun jumlah responden dengan menambahkan tenaga medis lainnya guna mendapatkan hasil yang lebih 

representatif. Selain itu, dengan menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam, melalui wawancara 

mendalam guna memberikan pemahaman menyeluruh tentang faktor penyebab burnout pada tenaga kesehatan.  
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